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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang akurat 
tentang peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
IPS dengan menggunakan model kooperatif tipe student teams achievement 
divisions di kelas V SDN 19 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya Provinsi 
Kalimantan Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. 
Bentuk Penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas. Setting 
penelitian di kelas V SDN 19 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. Subjek 
penelitian adalah peserta didik kelas V B yang berjumlah 22 peserta didik, 
menggunakan tiga siklus setiap siklus berisi satu kali pertemuan yang terdiri dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Aktivitas belajar  
peserta didik pada base line sebesar 28.18% mengalami peningkatan sebesar 
8.18% menjadi 36.36% pada siklus I, pada siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 30.01% menjadi 66.37% dan pada siklus III mengalami peningkatan 
sebesar  19.99%  menjadi 86.36%. Sedangkan hasil belajar peserta didik pada 
base line sebesar 46.36 mengalami peningkatan sebesar 28.18 menjadi 74.54 pada 
siklus I, pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 10 menjadi 84.54 dan pada 
siklus III mengalami peningkatan sebesar 6.37 menjadi 90.91. Dengan demikian 
model kooperatif tipe student teams achievement divisions ternyata dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik.  
Kata Kunci : Aktivitas, Hasil, IPS, Student Teams Achievement Divisions. 
 
Abstract: This study aimed to obtain accurate information about the increase in 
student learning activities and outcomes in learning social studies using 
cooperative models student teams achievement divisions in class V SDN 19 
Sungai Ambawang province Kalimantan Barat. The method used is descriptive 
method. The study forms were used that study to a Classrom Action Research. 
Setting research at class V SDN 19 Sungai Ambawang. The subjects were 
students V B classes totaling 22 students, using three cycles each cycle contains 
one meeting that consist of planning, implementation, observation and reflection. 
Student learning activities at baseline by 28.18% increased by 8.18% to 36.36%, 
on the second cycle increased by 30.01% to 66.37% and in the third cycle 
increased by 19.99% to 86.36%. Whereas Student learning outcomes at base line 
by 46.36 increased by 28.18 to 74.54, on the second cycle increased by 10 to 
84.54 and in the third cycle increased by 6.37 to 90.91. Thus cooperative learning 
type student teams achievement divisions it can increase student learning 
activities and outcomes. 
Keywords : Activities, Outcomes, IPS, Student Teams Achievement Divisions 
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roses pembelajaran merupakan suatu kegiatan dalam upaya peningkatan 
kemampuan peserta didik dalam hal ilmu pengetahuan dan nilai yang luhur 
kepada peserta didik yang berlangsung di sekolah. Dalam proses pembelajaran 
guru membantu anak didik mempelajari, menggali, menemukan, mengetahui, dan 
menghayati nilai-nilai yang berguna baik bagi diri sendiri, masyarakat, dan 
negara. Oleh karena itu keberhasilan proses pembelajaran ditentukan oleh faktor 
aktivitas dan hasil belajar peserta didik yang mempunyai peran yang penting, 
sehingga perlu perencanaan dan pelaksanaan yang baik. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara dengan guru kelas V B SDN 19 Sungai Ambawang 
Kabupaten Kubu Raya, di dapati bahwa aktivitas belajar peserta didik yang terjadi 
masih rendah hal ini dapat dilihat dari hasil persentase aktivitas belajar peserta 
didik sebesar 28.18% serta rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 46.36 
sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan adalah 70 penyebabnya 
karena guru masih  menggunakan metode ceramah dan tanya jawab yang 
menjadikan pembelajaran monoton. 
Aktivitas adalah berbuat atau melakukan suatu rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang disusun secara sistematis agar pembelajaran dapat berjalan 
secara efisien dan produktif. Aktivitas belajar peserta didik dikelompokkan 
menjadi aktivitas indra : Peserta didik yang menyimak penyampaian pelajaran 
dari guru. Aktivitas akal : Peserta didik yang bekerjasama dalam kelompoknya, 
peserta didik yang aktif bertanya kepada guru tentang materi yang dipelajari. 
Aktivitas ingatan : peserta didik yang menyimpulkan materi pembelajaran. 
Aktivitas emosi : peserta didik yang bersungguh-sungguh mengikuti 
pembelajaran.  
Menurut Rusman (2012:123) menyatakan bahwa ”hasil belajar adalah 
sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik”. Hasil belajar yang dimaksud adalah perubahan 
perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan, 
tetapi juga pengalaman yang diperoleh peserta didik yang mencakup ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
Menurut Sardjiyo, dkk (2007:1.26) “IPS adalah bidang studi yang 
mempelajari, menelaah, menganalisis, gejala dan masalah sosial di masyarakat 
dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan.” Sedangkan 
tujuan mata pelajaran IPS di SD adalah mengenal konsep-konsep yang berkaitan 
dengan kehidupan masyarakat dan lingkungan. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar peserta didik adalah pembelajaran kooperatif. Menurut Agus 
Suprijono (2009:54) menyatakan bahwa” pembelajaran kooperatif adalah konsep 
yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk 
yang di pimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru”. Bertujuan agar peserta didik 
dapat terlibat aktif dan dapat belajar secara berkelompok, memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk berinteraksi dan beradaptasi dengan teman satu tim.  
Tipe kooperatif yang digunakan adalah student teams achievement 
divisions, menurut Trianto (2007:52) menyatakan bahwa “merupakan salah satu 
tipe dari  model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-




peserta didik secara heterogen”. Tipe ini memiliki kelebihan yaitu memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan keterampilan bertanya dan 
membahas suatu masalah, mengembangkan bakat kepemimpinan dan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan rasa menghargai, 
menghormati pribadi temannya, dan menghargai pendapat orang lain.  
Langkah-langkah tipe student teams achievement divisions adalah 
membentuk kelompok yang anggotanya 4-5 orang peserta didik secara heterogen 
(campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dan lain-lain), guru menyajikan 
pelajaran, guru memberikan tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh 
anggota-anggota kelompok anggotanya tahu menjelaskan pada anggota lainya 
sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti, guru memberi 
kuis/pertanyaan kepada seluruh peserta didik pada saat menjawab kuis tidak boleh 
saling membantu, memberi evaluasi dan memberikan kesimpulan. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
menggunakan cooperative learning tipe student teams achievement divisions  
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Indikasi keberhasilan 
penelitian akan ditunjukkan dengan terdapat peningkatan aktivitas dan hasil 
belajar peserta didik pada setiap siklusnya. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Bentuk penelitian  yang  digunakan  adalah Penelitan  Tindakan Kelas (Classroom 
Action Research). Sifat penelitiannya kolaborasi bersamaguru kelas V B  Ibu. Sri 
Wulandari, S.Pd. Setting di kelas V B SDN 19 Sungai Ambawang Kabupaten 
Kubu Raya yang beralamat di Jalan Mega Timur Kecamatan  Sungai Ambawang 
Kabupaten Kubu Raya dan subyek penelitian yaitu guru yang mengajar mata 
pelajaran IPS dan peserta didik yang berjumlah 22 peserta didik SDN 19 Sungai 
Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 
Menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2014:16), “Prosedur penelitian 
tindakan kelas (PTK) dimulai  dengan siklus pertama yang terdiri dari empat 
kegiatan, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) 
refleksi”.  
a. Perencanaan, yaitu peneliti melakukan diskusi bersama observer, membahas 
kapan penelitian siklus I dilaksanakan serta penjelasan umum dari peneliti 
kepada kolaborator mengenai model cooperative learning tipe student teams 
achievement divisions. memilih dan menetapkan materi pelajaran, membuat 
silabus dan RPP, menetapkan topik untuk diskusi, menyiapkan lembar 
observasi dan evaluasi, menyiapkan media dan alat pembelajaran. 
b. Pelaksanaan, yaitu pelaksanaan yang merupakan implementasi atau 
penerapan isi rancangan yaitu mengenakan penelitian tindakan kelas. 
Penelitian ini dilakukan dengan berkolaborasi bersama guru mata pelajaran 
IPS. Banyaknya pertemuan pada setiap siklusnya adalah 1 kali pertemuan 
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit = 75 menit. Langkah-langkah dalam 
kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 
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1) Kegiatan pendahuluan meliputi : kegiatan awal meliputi salam, doa, 
apersepsi, guru mengecek kehadiran peserta didik, informasi materi, 
tujuan pembelajaran, dan  kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 
2) Kegiatan Inti meliputi : peserta didik mengamati gambar prasasti 
kerajaan-kerajaan Hindu, peserta didik dan guru bertanya jawab tentang 
pemimpin kerajaan -kerajaan Hindu di Indonesia, peserta didik dan guru 
membentuk kelompok menjadi 4 sampai 5 orang secara heterogen, guru 
menyajikan materi pelajaran mengenai kerajaan-kerajaan Hindu di 
Indonesia, guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan secara 
berkelompok tentang peninggalan kerajaan-kerajaan hindu di indonesia, 
peserta didik dalam kelompok saling membantu untuk menguasai materi 
pelajaran, peserta didik membacakan hasil diskusi kelompok kedepan 
kelas yang diwakili oleh ketua kelompok, guru memberi kuis/pertanyaan 
kepada seluruh peserta didik. Pada saat menjawab kuis tidak boleh saling 
membantu, guru memberikan evaluasi, guru dan peserta didik membuat 
kesimpulan pembelajaran. 
3) Kegiatan Penutup meliputi : guru memberikan refleksi, tindak lanjut 
berupa pemberian motivasi, dan menutup pembelajaran. 
c. Pengamatan, yaitu proses mencermati jalannya pelaksanaan tindakan. 
Dengan menyediakan format pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam 
mengamati proses pembelajaran dengan menggunakan lembar kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran, lembar kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dan lembar aktivitas belajar peserta didik. 
d. Refleksi, yaitu peristiwa perenungan, dalam hal ini guru 
mengingat/membayangkan kembali peristiwa yang sudah lampau ketika 
tindakan berlangsung. Setelah diamati guru dapat melakukan refleksi dan 
dapat menyimpulkan apa yang telah terjadi dalam pembelajaran di kelas. 
 
Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Suharsimi  Arikunto dkk, 2014:16) 
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Teknik pengumpulan data menggunakan observasi langsung dan 
pengukuran, alat pengumpulan data menggunakan lembar obsevasi yaitu (1) 
lembar pengamatan kemampuan guru merencanakan pembelajaran, (2) lembar 
pengamatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dan (3) lembar 
pengamatan aktivitas belajar peserta didik dan lembar soal tes formatif untuk 
mengukur hasil  belajar  peserta didik. 
Langkah-langkah teknik analisis data dilakukan dengan terlebih dahulu 
mengumpulkan data yang berhubungan dengan permasalahan penelitian yaitu 
tentang kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 
IPS dengan menggunakan cooperative learning tipe student teams achievement 
divisions sebagai berikut : 
a. Untuk jenis data pada sub masalah penelitian pertama dan kedua yaitu 
Analisis data yang berhubungan dengan kemampuan guru (peneliti) 
menyusun Rencana pelaksanaan pembelajaran  (RPP) dan  penilaian 
kemampuan guru (peneliti) merencanakan dan melaksanaan 









 ?̅?   :  Rata-rata ( mean ) 
∑ X  : Jumlah seluruh skor 
𝑁   : Banyaknya subyek ( Nana Sudjana,  1989:109). 
 
Selanjutnya dari hasil rata-rata tersebut disesuaikan dengan kategori 
peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran menurut Syahwani Umar dan Syambasril ( 2014:121 ) sebagai 
berikut: 
 1,00 ≤ 1, 99 dengan katagori kurang  
 2,00 ≤ 2,99  dengan katagori cukup  
 3,00 ≤ 3, 49 dengan katagori baik 
 3,50 ≤ 4,00  dengan katagori baik sekali 
b. Untuk menganalisis sub masalah yang ketiga yaitu aktivitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran IPS, dianalisis dengan menggunakan 




 x 100 % 
Keterangan : 
P : Angka Presentase 
N : Jumlah frekuensi atau banyaknya individu (number of case) 
F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya (dalam Anas 




Selanjutnya dari hasil presentase tersebut akan dirata-ratakan dan 
disesuaikan dengan kategori peningkatan menurut Ngalim Purwanto 
(2012:103) sebagai berikut: 
86 % ≤ 100 % dengan katagori sangat tinggi 
76 % ≤ 85   % dengan kataori tinggi 
60 % ≤ 75  % dengan kataori sedang  
55 % ≤ 59  % dengan kataori rendah 
0   % ≤ 54  % dengan kataori sangat rendah 
c. Untuk menganalisis sub masalah yang keempat yaitu tentang hasil belajar 
peserta didik dianalisis dengan menggunakan perhitungan rata-rata. 






 ?̅?   :    Rata-rata ( mean ) 
∑ X  :    Jumlah seluruh skor 
𝑁   :    Banyaknya subyek ( Nana Sudjana,  1989:109). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VB SDN 19 Sungai 
Ambawang pada mata pelajaran IPS dengan guru kolaborator ibu Sri 
Wulandari, S.Pd. Penelitian ini dilakukan berdasarkan dari permasalahan-
permasalahan yang ada di kelas tersebut. Permasalahan umumnya adalah 
belum meningkatnya aktivitas dan hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran mata pelajaran IPS. 
 
Pengamatan awal aktivitas peserta didik pada pembelajaran IPS 
sebelum penelitian di kelas VB SDN 19 Sungai Ambawang dengan kehadiran 
seluruh peserta didik yang berjumlah 22 orang dapat dilihat pada table 1 
sebagai berikut: 
Tabel 1 
Aktivitas Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran IPS Sebelum Tindakan 
Indikator Aktivitas Pembelajaran 
Muncul 
Persentase (%) 
Tidak Muncul  
Persentase (%) 
Peserta didik yang menyimak 
penyampaian pelajaran dari guru 
40.91% 59.09% 
Peserta didik yang bekerjasama dalam 
kelompoknya 
40.91% 59.09% 
Peserta didik yang aktiv bertanya kepada 
guru tentang materi yang dipelajari 
4.55% 95.45% 
Peserta didik yang menyimpulkan materi 
pembelajaran 
9.09% 90.91% 
Peserta didik yang bersungguh-sungguh 
mengikuti pembelajaran 
45.45% 54.55% 




Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa aktivitas belajar peserta didik 
dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD pada siklus I diperoleh rata-
rata persentase 28.18% dengan katagori sangat rendah. 
Hasil  belajar peserta didik sebelum diberi tindakan agar mendapatkan 
Base Line. Hasil pengamatan awal aktivitas belajar peserta didik kelas V B SDN 
19 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya dapat dilihat pada tabel 2 sebagai 
berikut : 
Tabel 2 
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran IPS Kelas V B SDN 19 
Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya sebelum diberikan tindakan  
 ( Base Line ) 
Nilai ( x ) Frekuensi ( f ) f.x 
Jumlah 22 1020 
Rata-rata kelas  46.36 
 
 Berdasarkan data dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta didik 
pada pembelajaran IPS sebelum penelitian (Base Line ) mendapat hasil yang 
kurang memuaskan dengan 4 orang  peserta didik (18.18%) yang tuntas. 
Sedangkan peserta  didik yang belum mencapai KKM yaitu 18 orang peserta 
didik atau sekitar 81.82%. dengan rata-rata nilai 46.36. Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) untuk mata pelajaran IPS di SDN 19 Sungai Ambawang 
Kabupaten Kubu Raya yaitu 70. 
Hasil rekapitulasi kemampuan guru merencanakan pembelajaran IPS 
dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD di kelas VB SDN 19 Sungai 
Ambawang Kabupaten Kubu Raya dapat dilihat rekapitulasi pada tabel 3 sebagai 
berikut: 
Tabel 3 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Dalam Merencanakan Pembelajaran  
Komponen Rencana Pembelajaran Siklus I Siklus II Siklus III 
Total Skor A+B+C+D+E= 16.00 18.25 19.25 
Skor Rata-Rata Kemampuan Guru 
Merencanakan Pembelajaran 
3.20 3.65 3.85 
 
Grafik kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dapat dilihat 
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           Siklus I         Siklus II   Siklus III  
 
 Perumusan tujuan pembelajaran 
 
 Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 
 
 Pemilihan sumber belajar / media pembelajaran 
 
 Metode pembelajaran 
 
 Penilaian hasil belajar 
 
Grafik 1 
Peningkatan  Kemampuan Guru Dalam Merencanakan Pembelajaran 
 
 Berdasarkan grafik 1 yang menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran IPS menggunakan model kooperatif  tipe STAD  
pada siklus I diperoleh  nilai sebesar 3.20  dengan katagori baik, pada siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 0.45 menjadi 3.65 dengan katagori baik sekali 
dan pada siklus III mengalami peningkatan sebesar 0.2 menjadi  3.85 dengan 
katagori baik sekali.  
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPS dengan 
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Rekapitulasi Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran  
Aspek yang diamati Siklus I Siklus II Siklus III 
Total Skor I+II+III+IV = 11.7      14.24 15.36 
Rata-rata Skor  = 2.92 3.56 3.84 
 
Grafik kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dapat dilihat 
pada grafik 2 sebagai berikut : 
    
4           
    
3.5         







           Siklus I         Siklus II   Siklus III 
Keterangan : 
 Pra pembelajaran 
 
 Membuka pelajaran 
 





Peningkatan Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran 
 
Berdasarkan grafik 2  yang menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran IPS menggunakan model kooperatif  tipe STAD  
pada siklus I diperoleh nilai sebesar 2.92  dengan katagori cukup, pada siklus II 
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dan pada siklus III mengalami peningkatan sebesar 0.28 menjadi  3.84 dengan 
katagori baik sekali.  
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD pada peserta didik kelas 
V SDN 19 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya mengalami peningkatan 
dengan selisih peningkatan dari siklus I sampai siklus III sebesar 0,92. 
Aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS dengan model 
kooperatif tipe STAD dapat disajikan rekapitulasi pada tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 5 
Rekapitulasi Aktivitas Belajar Peserta Didik 
 
Indikator aktivitas pembelajaran 
Muncul  
Baseline Siklus I Siklus II Siklus III 
Peserta didik yang menyimak 
penyampaian pelajaran dari guru 
40.91% 
 
59.09% 77.28% 95.45% 
Peserta didik yang bekerjasama dalam 
kelompoknya 
40.91% 45.45% 72.73% 90.91% 
Peserta didik yang aktiv bertanya 
kepada guru tentang materi yang 
dipelajari 
4.55% 18.18% 68.19% 77.27% 
Peserta didik yang menyimpulkan 
materi pembelajaran 
9.09% 13.64% 45.45% 72.73% 
Peserta didik yang bersungguh-sungguh 
mengikuti pembelajaran 



































Berdasarkan grafik 3 dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada setiap  
aktivitas belajar peserta didik dapat dilihat total persentase pada tiap siklus, 
terdapat peningkatan yang besar dari base line terhadap siklus-siklus yang telah 
dilaksanakan, pada base line sebesar 28.18%, menjadi 36.36% pada siklus I, 
dengan selisih sebesar 8.18%, kemudian dari siklus I dengan jumlah persentase 
36.36% menjadi  66.37% pada siklus II dengan selisih sebesar 30.01%, 
selanjutnya dari siklus II dengan jumlah persentase 66.37% menjadi 86.36% pada 
siklus III dengan selisih sebesar 19.99%. Aktivitas belajar peserta didik dengan 
menggunakan model kooperatif tipe STAD di kelas VB SDN 19 Sungai 
Ambawang Kabupaten Kubu Raya mengalami peningkatan dengan selisih 
keseluruhan dari base line ke siklus III ialah sebesar 58.18%.  
Hasil belajar peserta didik dari base line ke siklus I, siklus II dan ke siklus 
III dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 
pembelajaran IPS di kelas VB SDN 19 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya 
dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut : 
Tabel 6 
Nilai (x) Base line Siklus I Siklus II Siklus III 
Jumlah 1020 1640 1860 2000 
Rata-rata  46.36 74.54 84.54 90.91 
 
Berdasarkan tabel 5 tersebut rata-rata hasil belajar peserta didik dengan 
KKM sebesar 70 terlihat pada base line yaitu sebesar 46.36, siklus I sebesar 
74.54, siklus II sebesar 84.54 dan siklus  III sebesar  90.91. Dari 22 peserta didik 
pada data  base line, peserta didik yang telah mencapai KKM berjumlah 4 orang 
peserta didik atau sekitar 18.19%, sedangkan peserta  didik yang belum mencapai 
KKM yaitu 18 orang peserta didik atau sekitar 81.81%. Dari 22 peserta didik pada 
data siklus I, peserta didik yang telah mencapai KKM berjumlah 16 orang atau 
sekitar 72.73%, sedangkan peserta didik  yang belum mencapai KKM yaitu 6 
orang atau sekitar 27.27% . Dari 22 peserta didik pada data siklus II, peserta didik 
yang telah mencapai KKM berjumlah 21 orang peserta didik atau sekitar 95.45%, 
sedangkan peserta didik yang belum mencapai KKM yaitu 1 orang peserta didik 
atau sekitar 4.55% dan dari 22 peserta didik pada data siklus III, peserta didik 
yang sudah mencapai KKM yaitu 22 orang atau 100%. 
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Grafik 4 
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran IPS 
 
Berdasarkan grafik 4 tersebut dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta 
didik dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD pada pembelajaran IPS 
di kelas VB SDN 19 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya, pada base line 
mendapatkan nilai rata-rata 46.36, pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 
28.18 menjadi rata-rata 74.54, pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 10 
menjadi rata-rata 84.54 dan pada siklus III mengalami peningkatan sebesar 6.37 
menjadi rata-rata 90.91. 
Pembahasan 
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 
aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 19 Sungai 
Ambawang Kabupaten Kubu Raya. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif dan bentuk penelitian tindakan kelas dan 
sifat penelitian kolaboratif. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 siklus yang 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek dalam 
penelitian ini yaitu guru selaku peneliti dan peserta didik sebanyak 22 orang yang 
terdiri dari 13 peserta didik laki-laki dan 9 peserta didik perempuan di kelas V 
SDN 19 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. Teknik pengumpulan data 








pengukuran. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan 
persentase dan rata-rata.       
            Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 1) kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran IPS menggunakan model kooperatif  tipe 
STAD  pada siklus I diperoleh  nilai sebesar 3.20  dengan katagori baik, pada 
siklus II mengalami peningkatan sebesar 0.45 menjadi 3.65 dengan katagori baik 
sekali dan pada siklus III mengalami peningkatan sebesar 0.2 menjadi  3.85 
dengan katagori baik sekali dan mengalami peningkatan dengan selisih 
peningkatan dari siklus I sampai siklus III sebesar 0,65. 2) kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran IPS menggunakan model kooperatif  tipe 
STAD  pada siklus I diperoleh nilai sebesar 2.92  dengan katagori cukup, pada 
siklus II mengalami peningkatan sebesar 0.64 menjadi 3.56 dengan katagori baik 
sekali dan pada siklus III mengalami peningkatan sebesar 0.28 menjadi  3.84 
dengan katagori baik sekali dan mengalami peningkatan dengan selisih 
peningkatan dari siklus I sampai siklus III sebesar 0,92. 3) aktivitas belajar peserta 
didik pada base line sebesar 28.17%, pada siklus I rata-rata sebesar 36.36%, pada 
siklus II rata-rata sebesar 66.36% dan pada siklus ke III rata-rata sebesar 86.45%. 
Dengan demikian ada peningkatan aktivitas belajar dari ke base line ke siklus III 
sebesar 58.28%. 4) Hasil belajar peserta didik pada base line sebesar 46.36, pada 
siklus I rata-rata sebesar 74.54, pada siklus II rata-rata sebesar 84.54 dan pada 
siklus ke III rata-rata sebesar 90.91. Peningkatan rata-rata hasil belajar peserta 
didik dari base line ke siklus III sebesar 44.55. Hal ini membuktikan bahwa 
menggunakan model kooperatif tipe student teams achievement divisions pada 
mata pelajaran IPS di kelas V SDN 19 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa 
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran pembelajaran IPS dengan 
menggunakan model kooperatif tipe STAD dapat mengalami peningkatkan, 
peningkatan tersebut yaitu pada siklus I rata-rata sebesar 3.20 dengan katagori 
baik, pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 0.45 menjadi 3.65 dengan 
katagori baik sekali dan pada siklus ke III mengalami peningkatan sebesar 0.2 
menjadi 3.85 dengan katagori baik sekali. Hal ini terjadi peningkatan dari siklus I 
ke siklus III sebesar 0.65. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
IPS dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD dapat mengalami 
peningkatkan, peningkatan tersebut yaitu pada siklus I rata-rata sebesar 2.92 
dengan katagori cukup, pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 0.64 
menjadi 3.56 dengan katagori baik sekali dan pada siklus ke III mengalami 
peningkatan sebesar 0.28 menjadi sebesar 3.84 dengan katagori baik sekali. Hal 
ini terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus III sebesar 0.92. Aktivitas belajar 
peserta didik dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD mengalami 
peningkatan, yaitu pada base line sebesar 28.18% dengan katagori sangat rendah  
pada, siklus I mengalami peningkatan sebesar 8.18%  menjadi 36.36% dengan 
katagori rendah, pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 30.01% menjadi 
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66.37% dengan katagori sedang dan pada siklus III mengalami peningkatan 
sebesar  19.99%  menjadi 86.36% dengan  katagori sangat tinggi. Dan hasil 
belajar peserta didik dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD 
mengalami peningkatan, yaitu pada base line sebesar 46.36, pada siklus I 
mengalami peningkatan sebesar 28.18 menjadi rata-rata 74.54, pada siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 10 menjadi rata-rata 84.54 dan pada siklus III 
mengalami peningkatan sebesar 6.37 menjadi 90.91.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan dalam 
penelitian ini, peneliti memberi saran sebagai berikut: 1) Dalam merencanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD sebaiknya guru 
lebih memperhatikan kelengkapan media dalam pembelajaran. 2) Model 
kooperatif tipe STAD bukan hanya dapat digunakan dalam mata pelajaran IPS, 
hendaknya digunakan dalam disiplin ilmu yang lain. 3) Dalam pembelajaran 
dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD, guru seharusnya memberikan 
waktu yang cukup kepada peserta didik untuk berdiskusi dalam kelompok.  
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